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Journal home page: https://jurnal.instiperjogja.ac.id/index.php/AGI

PENGARUH PEMBERIAN FERMENTASI
AIR KELAPA DAN HERBISIDA ISOPROPIL AMINA
GLIFOSAT PADA PENGENDALIAN GULMA Eleusine indica

Aidil Anugrah Syahwa?, Umi Kusumastuti Rusmarini?, Hangger Gahara
Mawandha?

DMahasiswa Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta
2Dosen Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta
Email: aidilanugrahsyahwab6@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi air
kelapa dan Isopropil Amina Glifosat pada pengendalian Eleusine indica. Penelitian
dilakukan di KP 2 Institut Pertanian Stiper yang terletak di Desa Kalikuning,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta pada ketinggian 188 mdpl.
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 — Januari 2025. Penelitian
dilaksanakan menggunakan desain faktorial dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang melibatkan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah pemberian
Isopropil Amina Glifosat dengan empat level konsentrasi (0, 3, 5, dan 7 ml/l),
sedangkan faktor kedua berupa aplikasi fermentasi air kelapa dengan konsentrasi
(0, 150, 250, dan 350 ml/l). Kombinasi kedua faktor menghasilkan 16 perlakuan
yang masing-masing diulang empat kali, sehingga terdapat total 64 unit
percobaan. Analisis data dilakukan melalui ANOVA dan dengan tujuan
mengetahui perbedaan antar perlakuan, uji DMRT pada taraf signifikansi 5%
dilanjutkan. Hasil penelitian menunjukkan Pemberian konsentrasi Isopropil Amina
Glifosat 3 ml/l dan konsentrasi fermentasi air kelapa (0 , 150, 250 dan 350) ml/|
sudah menunjukkan kematian Eleusine indica pada hari ke 5 setelah aplikasi,
Konsentrasi Isopropil Amina Glifosat 7 ml/l menunjukkan kematian Eleusine indica
paling cepat, tapi tidak berbeda nyata pada konsentrasi 5 ml/l, Konsentrasi
fermentasi air kelapa 350 ml/l menunjukkan kematian Eleusine indica paling cepat,
dibandingkan dengan konsentrasi (0, 150, dan 250) ml/I.

Kata kunci: Eleusine indica, fermentasi air kelapa, Isopropil Amina Glifosat, umur
kematian, tingkat kematian.
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PENDAHULUAN

Elaeis guineensis Jacqg. atau kelapa sawit memiliki nilai ekonomi yang
tinggi dan berperan sebagai sumber minyak nabati; untuk mengoptimalkan
pertumbuhan kelapa sawit yang belum menghasilkan (TBM), faktor lingkungan
menjadi perhatian utama, khususnya pengendalian gulma, karena tanaman
pengganggu ini dapat menyebabkan persaingan dengan tanaman utama dalam
hal penggunaan ruang, air, cahaya, dan unsur hara untuk pertumbuhan. Selain itu,
gulma dapat menghambat akses pekerja terhadap pengelolaan perkebunan,
seperti saat panen dan pemupukan, sehingga berdampak pada produktivitas
kelapa sawit. Oleh karena itu, pengendalian gulma menjadi aspek penting dalam
pengelolaan perkebunan agar produktivitas kelapa sawit dapat optimal sesuai
harapan (Simangunsong el al., 2018; Moenandir, 2010; Syamsulbahri, 1996).

Gulma di area perkebunan kelapa sawit menjadi masalah serius karena
hasil produksi dapat menurun sebesar 15-20% dan menghambat pertumbuhan
(Satyawibawa & Widyastuti, 1999). Kehadiran gulma juga menimbulkan gangguan
dalam aktivitas pemeliharaan tanaman, termasuk proses pemupukan serta
penanganan hama dan penyakit. Pada piringan kelapa sawit TBM, digunakan
herbisida yang mengandung bahan aktif glifosat sering diaplikasikan sebagai
solusi pengendalian. Herbisida glifosat bersifat non-selektif dan efektif dalam
mengendalikan berbagai jenis tanaman. Namun, penggunaan dosis menjadi faktor
kritis dalam aplikasinya - dosis yang tepat akan efektif mengendalikan gulma
target, sementara dosis berlebih dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman
utama yang dibudidayakan (Nurjannah, 2003).

Eleusine indica, anggota famili Poaceae/Gramineae, merupakan rumput
tahunan dengan karakteristik morfologi yang khas. Tumbuhan ini memiliki struktur
berumpun dengan pola pertumbuhan tegak atau menjalar, dengan daun berbentuk
linear dan memiliki ligula berambut halus. Struktur bunganya tersusun dalam 2-12
cabang bulir yang membentuk pola menjari. Perbanyakan spesies ini terjadi
melalui biji. Batangnya dicirikan dengan bentuk cekungan memanjang dengan
tinggi berkisar 0,1-0,9 m, berbentuk permukaan pipih yang bergaris dan sering
bercabang. Poros bulirnya memiliki karakteristik bersayap dan bertunas dengan
diameter 2,5-17 cm. Anak bulir tersusun secara soliter dan berselang-seling
dengan panjang 4-7 mm. Organ reproduksinya terdiri dari tiga benang sari yang

pendek di kepala, ditambah dua tangkai putik dengan kepala berwarna ungu yang
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ramping. Habitat alaminya berada di area dengan paparan sinar matahari
langsung, termasuk lahan berstruktur keras, dan dapat ditemukan pada elevasi 1-

2000 meter di atas permukaan laut (Uluputty, 2014).

Air kelapa memiliki karakteristik pH yang cenderung asam yakni 5,6
(Palungkun, 1992), yang disebabkan oleh kandungan berbagai asam organik dan
anorganik di dalamnya. Tuleckle (1961). Mengidentifikasi beberapa komponen
asam dalam air kelapa meliputi amino, novolatil, nukleat, shikinat, dan kuinat. Riset
dari Institut Studi Tanaman Rempah dan Obat oleh Setiadi Kurniawan (2014)
menunjukkan bahwa asam asetat, terutama yang berasal dari sumber alami,
berpotensi sebagai bahan baku herbisida. Proses fermentasi air kelapa

menghasilkan berbagai senyawa kimia (Netty,2002; Lee el al., 2013).

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian berlangsung di Kebun Percobaan dan Penelitian (KP2)
Instiper Yogyakarta yang berlokasi di desa Kalikuning, wilayah Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Sleman, DIY. Lokasi penelitian berada pada elevasi 118
meter di atas permukaan laut, dan dilaksanakan selama periode dua bulan dari
Desember 2024 hingga Januari 2025. Alat yang digunakan yaitu plybag, gelas
ukur, hand sprayer, alat tulis, kamera, suntikan, oven, dan timbangan analitik.
Bahan yang digunakan herbisida Isopropil Amina Glifosat, air kelapa tua, ragi tape
dan tanah top soil. Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain RAL
faktorial yang melibatkan dua perlakuan. Faktor pertama adalah dosis Isopropil
Amina Glifosat dengan (0, 3, 5, dan 7 ml/l). Faktor kedua yaitu konsentrasi
fermentasi air kelapa (0, 150, 250, dan 350 ml/l). Dengan mengombinasikan kedua
faktor, diperoleh 16 perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 4 kali,
menghasilkan total 64 unit percobaan. Pengolahan data dilakukan melalui
ANOVA, diikuti oleh uji DMRT dengan tingkat kepercayaan 95%. Parameter yang
diamati yaitu tinggi gulma (cm), jumlah daun sebelum aplikasi (helai), tingkat
kematian gulma (per hari), umur kematian gulma (hari), jumlah daun setelah
aplikasi (helai), berat kering akar (g), berat kering tajuk (g), berat kering gulma (g).

Pengamatan tingkat kematian gulma dilakukan setiap hari setelah
dilakukan pengaplikasian. Pada pengamatan tingkat kematian dilakukan dengan

menggunakan panduan tabel skoring sebagai berikut:
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Tabel 1. Skoring Pengamatan Gulma
Nilai Skor Kriteria

0 0 — 5% Bebas dari efek toksik
1 >5 — 20% Toksisitas ringan
2 >20 — 50% Toksisitas sedang
3 >50 — 75% Toksisitas berat
4 >75% Toksisitas sangat berat

Sumber: (Ibrohim el al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan ANOVA mendemonstrasikan anatar Isopropil Amina Glifosat
dan fermentasi air kelapa menunjukkan ada interaksi terhadap tingkat kematian
Eleusine indica pada 5 dan 6 hari setelah aplikasi. Rincian hasil pengujian
tercantum dalam tabel 2.

Tabel 2. Tingkat kematian hari ke 5 dan 6 setelah aplikasi pada Eleusine indica

Konsentrasi Konsentrasi Tingkat Tingkat
Isopropil Amina fermentasi air Kematian Hari Kematian Hari
Glifosat kelapa ke 5 ke 6

0 mil/l 0,00 c 0,00 c
150 ml/l 1,25b 1,25b
0 ml/l
250 ml/l 2,00b 1,25b
350 ml/l 1,25b 1,25b
0 ml/l 3,75a 4,00 a
150 ml/l 4,00 a 4,00 a
3 ml/l
250 ml/l 325a 4,00 a
350 ml/l 4,00 a 4,00 a
0 ml/l 3, 75a 3, 75a
150 ml/l 4,00 a 4,00 a
5 ml/l
250 ml/l 4,00 a 4,00 a
350 ml/l 4,00 a 4,00 a
0 ml/l 4,00 a 4,00 a
150 ml/l 4,00 a 4,00 a
7 ml/l
250 ml/l 4,00 a 4,00 a
350 ml/l 3,75a 4,00 a

Catatan :Pengujian DMRT taraf 5% menunjukkan angka-angka bernotasi sama
pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda secara signifikan.

Penggunaan kombinasi Isopropil Amina Glifosat dan fermentasi air kelapa

menunjukkan adanya interaksi terhadap tingkat kematian Eleusine indica. Interaksi
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kedua faktor tersebut terlihat pada parameter tingkat kematian Eleusine indica
pada 5 dan 6 hari setelah aplikasi (tabel 9 dan 10). Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap tingkat kematian Eleusine indica pada 5 dan 6 hari setelah aplikasi
menunjukkan perlakuan Isopropil Amina Glifosat dikombinasikan dengan
fermentasi air kelapa dan perlakuan Isopropil Amina Glifosat saja pada pemberian
semua konsentrasi menunjukkan skor 4 keracunan sangat berat (>75%) di hari ke
5 dan 6. Hal ini dikarenakan Isopropil Amina Glifosat memiliki cara kerja sebagai
penghambat sintesis protein dan metabolisme asam amino, maka tumbuhan akan
mati jika terjadi kekurangan assam amino, yang mana berperan penting dalam
proses pertumbuhan. Sehingga jika dikombinasikan dengan fermentasi air kelapa
yang memiliki kandungan asam asetat dapat merusak membran sel gulma dan
lapisan lilin di permukaan daun dapat terkelupas akibat kandungan etanol,
sehingga memungkinkan bahan aktif herbisida untuk menembus jaringan
tumbuhan.

Efektivitas pengendalian gulma dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan
fermentasi air kelapa sebagai adjuvan, yang berperan dalam meningkatkan
aktivitas dan efektivitas herbisida glifosat. Fenomena ini diperkuat oleh penelitian
Suryadi et al. (2017) yang mengungkapkan bahwa asam asetat bekerja dengan
cara yang mirip dengan paraquat, yaitu melalui proses kematian gulma terjadi
melalui kerusakan membran sel yang berlangsung cepat, diikuti pengeringan
jaringan daun.

Kandungan gula dalam air kelapa yang dapat diubah menjadi etanol
sebesar 59.6% berperan penting dalam mekanisme kerja herbisida. Etanol
tersebut mampu mendegradasi lapisan lilin pada permukaan daun gulma,
menciptakan jalur masuk bagi bahan aktif herbisida. Setelah menembus jaringan,
bahan aktif akan bergerak menuju lokasi kerjanya untuk menghambat
pembentukan asam amino dalam gulma (Cabral, Abud, Silva, & Almeida, 2016).

Efektivitas pengendalian gulma dengan herbisida dicirikan oleh tiga aspek
penting: kemampuan kontrol dalam dosis rendah, sifat selektif, dan cara kerja
sistemik. Keberhasilan aplikasi herbisida sangat bergantung pada ketepatan dosis
yang berkorelasi langsung dengan jumlah penggunaan dan biaya operasional.
Efisiensi penggunaan herbisida dapat ditingkatkan melalui kombinasi dengan
adjuvan yang tepat, memungkinkan pengurangan dosis yang diperlukan. Dalam

praktiknya, herbisida sering dikombinasikan dengan jenis herbisida lainnya untuk
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meningkatkan spektrum pengendalian berbagai jenis gulma, menghasilkan efek
sinergis yang meningkatkan efektivitas, serta memperlambat proses detoksifikasi
herbisida dalam gulma, sehingga menghasilkan pengendalian yang lebih optimal
dan ekonomis (Moenandir, 1988).

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi pengaruh konsentrasi Isopropil Amina Glifosat
terhadap tingkat kematian Eleusine indica (per hari)

K?:;r;arrétrr)ﬁa Tingkat Kematian (hari)
Amina Glifosat 1 2 3 4 5 6
0 ml/l 0,06 g 0,31r 0,31r 063q 113b 094Db
3 ml/l 0,25pg 1,25¢q 1,94 ¢ 344p 3,75a 4,00a
5 ml/l 0,56 p 1,75p 231lpg 356p 394a 39%4a
7 mi/l 056p 194p 256p 369p 4,00a 4,00a
K?:;;gt;ﬁ& Tingkat Kematian (hari)
Amina Glifosat 7 8 9 10 11 12
0 mi/l 144q 163q 200q 213g 219q 219¢q
3 ml/l 400p 400p 400p 400p 400p 4,00p
5 ml/l 400p 400p 400p 400p 4,00p 4,00p
7 mi/l 400p 400p 400p 400p 4,00p 4,00p
Konsentrasi
Isopropil Tingkat Kematian (hari)
Amina Glifosat 13 14 15 16 17
0 ml/l 2,19q 2,25 q 2,50 q 263q 2,88q
3 ml/l 4,00 p 4,00 p 4,00 p 400p 4,00p
5 ml/l 4,00 p 4,00 p 4,00 p 400p 4,00p
7 mi/l 4,00 p 4,00 p 4,00 p 400p 4,00p

Catatan : Pengujian DMRT taraf 5% menunjukkan angka-angka bernotasi sama
pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda secara signifikan.

Berdasarkan data pada Tabel 3, pemberian Isopropil Amina Glifosat pada
konsentrasi yang lebih tinggi mempercepat tingkat kematian Eleusine indica. Pada
konsentrasi 0 ml/l, tingkat kematian secara bertahap meningkat dari skor 0,06
belum ada keracunan pada hari pertama menjadi skor 2,88 keracunan sedang
pada hari ke-17. Ini menunjukkan bahwa Eleusine indica tanpa perlakuan
herbisida masih dapat bertahan hidup dari waktu ke waktu, meskipun ada sedikit
kematian. Demikian pula pada konsentrasi 3 ml/l, tingkat kematian Eleusine indica
meningkat lebih cepat, mencapai skor 3,75 keracunan berat pada hari ke-5 dan

skor 4,00 keracunan sangat berat pada hari ke-6, menunjukkan bahwa Isopropil
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Amina Glifosat efektif menyebabkan kematian lebih awal dari pada perlakuan
kontrol. Pada konsentrasi 5 ml/l dan 7 ml/l, tingkat kematian mencapai maksimum
4,00 lebih cepat, yaitu pada hari ke-5 dan ke-4, menegaskan bahwa konsentrasi
Isopropil Amina Glifosat yang lebih tinggi dapat membunuh tanaman dalam waktu
yang lebih singkat.

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi fermentasi air kelapa terhadap tingkat kematian
Eleusine indica (per hari)
Konsentrasi
fermentasi air

Tingkat Kematian (hari)

kelapa 1 2 3 4 5 6
0 ml/I 0,31a 1,19a 169a 250c 288a 29%a
150 ml/l 0,31a 144a 188a 3,19a 3,31la 3,31la
250 ml/l 0,25a 1,19a 163a 263bc 3,3la 33la
350 ml/l 056a 144a 194a 3,00ab 3,31a 3,31a
Konsentrasi . . .
fermentasi air Tingkat Kematian (hari)
kelapa 7 8 9 10 11 12
0 ml/I 3,00b 3,00b 3,00b 300c 3,00b 3,00b
150 ml/I 3650a 363a 375a 3,75a 3,75a 3,75a
250 ml/l 350a 350a 363a 363b 369a 3,69a
350 ml/l 344a 350a 363a 3,75a 3,75a 3,75a
Konsentrasi
fermentasi air Tingkat Kematian (hari)
kelapa 13 14 15 16 17
0 ml/I 3,00b 3,00b 3,00c 3,00d 3,00c
150 ml/l 3,75a 3,75a 3,75b 3,75¢ 3,88b
250 ml/l 3,69 a 3,75a 3,81 ab 3,88b 4,00a
350 ml/l 3,75a 3,75a 3,94 a 400a 4,00a
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Catatan :Pengujian DMRT taraf 5% menunjukkan angka-angka bernotasi sama
pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda secara signifikan.

Pada perlakuan fermentasi air kelapa (FAK), tingkat kematian (per hari)
pada Eleusine indica juga meningkat dengan bertambahnya konsentrasi. Pada 0
ml/l, tingkat kematian meningkat secara perlahan hingga skor 3,00 keracunan
berat pada hari ke-17. Sementara itu, pada konsnetrasi 150 ml/l, tingkat kematian
mencapai skor 3,88 keracunan berat pada hari ke-17, yang menunjukkan bahwa
fermentasi air kelapa dapat mempercepat kematian dibandingkan kontrol,
meskipun tidak secepat Isopropil Amina Glifosat. Demikian pula pada konsentrasi

250 ml/I dan 350 ml/l, tingkat kematian mencapai skor 4,00 keracunan sangat berat
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pada hari ke-17, yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis fermentasi air
kelapa berkontribusi dalam meningkatkan kematian tanaman, meskipun masih
memerlukan waktu lebih lama dibandingkan Isopropil Amina Glifosat.

Tabel 5. Pengaruh konsentrasi Isopropil Amina Glifosat terhadap Eleusine indica
Konsentrasi Isopropil Amina Glifosat

Parameter
0 ml/l 3 mlll 5 ml/l 7 mi/l
Umur Kematian (hari) 18,75 p 4,88 q 4,44 qr 4,25r
Jumlah daun sebelum
aplikasi (helai) 48,13 p 48,06 p 61,00 p 52,25 p
Jumlah daun setelah
aplikasi (helai) 45,69 p 4331 p 54,88 p 45,25 p
Berat Kering Akar
Eleusine indica (@) 1.85p 0569 0.734 0454
Berat Kering Tajuk
Eleusine indica (g) 34lp 1.87q 2484 2234
Berat Kering Eleusine 525 p 2.44 q 321 2,68 q

indica (g)
Catatan :Pengujian DMRT taraf 5% menunjukkan angka-angka bernotasi sama
pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda secara signifikan.

Efektivitas Isopropil Amina Glifosat terhadap pengendalian Eleusine indica
menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap parameter umur kematian (hari)
dapat dilihat pada tabel 4. Pada konsentrasi 7 ml/l memberikan hasil yang optimal
dikarenakan Eleusine indica mengalami kematian lebih cepat di hari ke 4,25 dari
pada konsentrasi 3 ml/l Eleusine indica mengalami kematian di hari ke 4,88,
namun tidak berbeda nyata pada konsentrasi 5 ml/l. Hal ini dikarenakan pada
gulma semusim jika dilakukan pengendalian menggunakan herbisida glifosat akan
mati pada 7 hari setelah aplikasi, serta glifosat termasuk herbisida sistemik yang
dimana dapat meracuni tumbuhan sampai ke akarnya sehingga menyebabkan
tumbuhan tidak dapat hidup dengan baik karena tidak dapat menyerap air, nutrisi,
dan zat-zat yang dibutuhkan. Menurut Sastroutomo (1992), glifosat adalah
herbisida spektrum luas non-selektif yang bekerja dengan menghambat enzim
EPSPS, penghambatan ini menyebabkan berkurangnya asam amino yang
dibutuhkan untuk sintesis protein dalam pertumbuhan, dampaknya terlihat pada
daun muda dan titik tumbuh yang mengalami klorosis, kemudian diikuti nekrosis
dalam rentang 4-7 hari pasca aplikasi pada rumput yang peka, sedangkan spesies
yang kurang rentan tidak terpengaruh secara sama, nekrosis terlihat 10-20 hari
setelah aplikasi (Faria el al., 2018;Wardoyo, 2010).
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Gejala keracunan herbisida glifosat memiliki rentang waktu yang berbeda,
di mana pada gulma semusim terlihat dalam 2-7 hari pasca aplikasi, sementara
pada gulma musiman membutuhkan waktu 7-20 hari, sebagaimana dijelaskan
oleh Sembodo (2010) herbisida berbahan aktif Isopropil Amina Glifosat memiliki
cara kerja sistemik yang memungkinkannya memusnahkan seluruh bagian gulma,
dengan proses translokasi partikel beracun dari daun ke akar melalui penetrasi di
daun, daun muda, dan sebagian batang, di mana menuru Ashton et al. (1980) t
herbisida ini bekerja melalui kutikula pada sistem simplas dan lebih efektif pada
sel hidup yang jenuh air, dan seperti yang dikemukakan Magoensoekarjo & A.
Soejono (2019), racun sistemik ini akan berpindah dari daun hingga ke akar
melalui jaringan tanaman.

Pengendalian gulma yang memiliki rimpang dan stolon dapat dilakukan
secara efektif menggunakan herbisida sistemik, yang bekerja melalui mekanisme
internal jaringan tanaman setelah molekulnya berhasil menembus kutikula daun
dan menyebar ke xilem serta floem sebelum akhirnya masuk ke dalam sel; karena
proses translokasi molekul herbisida ini mengikuti aliran massa sel, efek
toksisitasnya baru beberapa hari setelah aplikasi (Sumintapura & Iskandar, 1980).

Demikian pula efektivitas Isopropil Amina Glifosat terhadap pengendalian
Eleusine indica menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap parameter berat
kering akar, berat kering tajuk dan berat kering Eleusine indica dapat dilihat pada
tabel 24, 25 dan 26. Menurut Anwar et al. (2020), batas maksimal berat kering
gulma yang masih hidup untuk menyatakan herbisida efektif adalah 14 g/m2.

Tabel 6. Pengaruh konsentrasi fermentasi air kelapa terhadap Eleusine indica
Konsentrasi fermentasi air kelapa

Parameter

0 mi/l 150 ml/l 250 ml/l 350 ml/l
Umur Kematian (hari) 10,06 a 781b 750b 6,94 c
Jumlah daun sebelum . 40 ) 5731a  5013c  4594d
aplikasi (helai)
Jumlah daun setelah o, ) o 5275a  4419a  3875a
aplikasi (helai)
Berat Kering Akar 0,97 a 113a 0,77 a 0,72 a
Eleusine indicai (g)
Berat Kering Tajuk 285a 268 a 216a 230a
Eleusine indica (g)
Berat Kering Eleusine 382a 381a 203a 3.01a

indica (g)
: Pengujian DMRT taraf 5% menunjukkan angka-angka bernotasi sama

Catatan
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pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda secara signifikan.

Efektivitas pemberian fermentasi air kelapa terhadap pengendalian
Eleusine indica menunjukan hasil yang berbeda nyata terhadap parameter umur
kematian (hari) dapat dilihat pada tabel 4. Pada konsentrasi 350 ml/l memberikan
hasil yang optimal dikarenakan Eleusine indica mengalami kematian lebih cepat di
hari ke 6,94 dari pada konsentrasi 150 ml/l dan 250 ml/l. Hal ini dikarenakan
fermentasi air kelapa mengandung etanol dan asam asetat yang dimana dapat
digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan herbisida. Nugroho (2012),
memaparkan bahwa proses fermentasi air kelapa menghasilkan kandungan etanol
atau alkohol, yang kemudian mengalami perubahan menjadi asam cuka akibat
aktivitas bakteri acetobacter; proses ini terjadi melalui kombinasi alkohol dengan
oksigen yang menghasilkan asetaldehida, yang selanjutnya teroksidasi menjadi

asam asetat.

Demikian pula efektivitas fermentasi air kelapa terhadap pengendalian
Eleusine indica menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap hasil
pengamatan terhadap parameter berat kering (akar, tajuk, dan total) Eleusine
indica ditampilkan pada tabel 24, 25 dan 26. Hal ini dikarenakan kandungan yang
ada didalam fermentasi air kelapa seperti asam asetat dan etanol yang memiliki
cara kerja hanya merusak lapisan lilin daun dan merusak membran sel tumbuhan
yang dimana gulma hanya mengalami keracunan pada bagian daun dan tidak
sampai ke akar tumbuhan. Nugroho (2012) menjelaskan bahwa hasil fermentasi
air kelapa menghasilkan kandungan alkohol yang dapat dideteksi dari aroma
etanol yang dikeluarkan; aplikasi alkohol secara langsung pada tanaman akan
menyebabkan peningkatan pH cairan tubuh tanaman akibat sifat kontaktifnya, di
mana perubahan pH ini dapat mengakibatkan kematian tanaman, terlebih alkohol

juga memiliki sifat toksik terhadap protoplasma.

KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil penelitian dan analisis terkait “ Pengaruh Pemberian
fermentasi air kelapa dan herbisida Isopropil Amina Glifosat pada pengendalian
gulma Eleusine indica “ Temuan-temuan kunci dari penelitian ini dapat dirangkum

sebagai berikut:

z"-.l turnltln Page 14 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185573431



z"-.l turnltln Page 15 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185573431

1. Pemberian konsentrasi Isopropil Amina Glifosat 3 ml/l dan konsentrasi
fermentasi air kelapa (0, 150, 250 dan 350) ml/l sudah menunjukkan kematian
Eleusine indica pada hari ke 5 setelah aplikasi.

2. Konsentrasi Isopropil Amina Glifosat 7 ml/l menunjukkan kematian Eleusine
indica paling cepat, tapi tidak berbeda nyata pada konsentrasi 5 ml/l.

3. Konsentrasi fermentasi air kelapa 350 ml/l menunjukkan kematian Eleusine

indica paling cepat, dibandingkan dengan konsentrasi (0, 150 dan 250) ml/I.
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